ABSTRAK

Hadi Ismail M. Konsep Tauriyah dalam Memahami Ayat — ayat Mutasyabihat :
Studi Analisis terhadap Ta 'wil Ayat-ayat Sifat

Salah satu realitas dalam diskursus ‘ulim al-Qur’an yang diwarnai
dengan perdebatan yaitu mengenai fenomena ayat-ayat mutasyabihat khususnya
tentang ayat-ayat sifat Allah. Mengenai ayat-ayat mutasyabihat ini tidak sedikit
dari kalangan para pengkaji al-Qur'anggang merasa kesulitan dalam memahami
dan menafsirkannya.

Tujuan pen
khalaf dalam me

imana metode ulama
t-sifat Allah dalam
al-Qur’an. Di sam ntuk mengetahui bagaim pan metode ra ‘wil
dengan konsep T ang digunakan oleh para ul af.
itian ini bertolak dari pemikiran bahwa ayat-ayat
ihat yang tidak bisa dimaknai secara tekstual laf
terseb ntarkan kepada tasybih (penyerupaan Allah deng -Nya).
Sehing aknanya wajib di-za 'wil dan dikembalikan kepada berbeda
dengan ayat-ayat muhkamat yang maknanya sesuai dengan makna literal lafazh.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode deskriptif,
ya gan berupaya mendesk{_icpsi}iag_-metode pemahaman ulam
utasyabihat tentang sifat Allah. Sumber datanya di
a, yaitu sumber data primer, yakni Al-Quran dan kitab-
al- n, seperti al-ltgan dan al-Burhan serta kitab-kitab balagha
‘Ugud al-Juman dan Jauhar al-Makn(n. Sumber data sekundernya adalah kitab-
kitab, u-buku atau karya-karya lain yang berkaitan dan menunjangsterhadap
itian. Teknik pengumpulan datanya dengan me i
books survey). Sementara proses analisis d
pendekatan kualitatif.
Data yang ditemukan menunjukkan bahwa ulama khala
perlunya men-ta' yat-ayat mutasyabihat ya angkut sifat Allah
secara terperinci nentukan na yang an keagungan dan
kesucian Allah. K h kebahasaan yang
menjadi salah satu faktor kemukji :
Dengan demikian, dapat disi n bahwa metode yang digunakan oleh
ulama khalaf dalam memahami ayat-ayat sifat adalah ta’'wil tafshili, yang
kemudian memasukannya ke dalam Badi' Tauriyah. Tauriyah merupakan bagian
dari muhassinat al-badi’iyyah al-ma’nawiyyah (ilmu badi’ yang berfungsi
memperindah makna). Menurut ulama khalaf, Tauriyah merupakan cara yang
paling efektif dan paling menolong dalam memahami fa’wil ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat Allah dalam Kalamullah dan Hadits Nabi. Sehingga,
melahirkan arti yang sesuai dengan keagungan dan kesucian Allah serta
menghindari faham tasybih (antropomorfisme).
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